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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang dihadapi siswa 
SDN kelas IV dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS, 
dimana proses pembelajaran dilakukan hanya dengan menggunakan metode 
ceramah, selain itu kurangnya aktivitas belajar yang memberikan 
kesempatan kepada siswa dalam merumuskan serta memecahkan 
permasalahan yang tentunya siswa tidak mendalami materi ajar yang 
dilaksanakan. Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan desain model John Elliot. Model penelitian ini terdiri dari 
empat tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktiitas 
diskusi siswa, sikap ilmiah rasa ingin tahu dan berpikir terbuka siswa, dan 
pemahaman hasil belajar siswa mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat 
dari meningkatnya nilai aktivitas, sikap ilmiah, dan pemahaman hasil belajar 
siswa dalam setiap siklusnya. Hasil perolehan nilai rata-rata aktivitas belajar 
diskusi siswa pada siklus I sebesar 2,63, siklus II sebesar 2,95, dan siklus III 
sebesar 3,46. Nilai rata-rata sikap ilmiah siswa yang diperoleh setiap 
siklusnya yaitu pada siklus I sebesar 2,36, siklus II sebesar 3,13, dan pada 
siklus III sebesar 3,5. Sedangkan nilai rata-rata pemahaman hasil belajar 
siswa yang diperoleh setiap siklusnya yaitu pada siklus I sebesar 56,71, 
siklus II sebesar 78,35, dan siklus III sebesar 88,96. Berdasarkan 
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keberhasilan penelitian ini, penulis merekomendasikan Model Cooperative 
Learning Tipe Two Stay Two Stray kepada para guru sebagai salah satu 
alternatif dalam upaya meningkatkan aktivitas, sikap ilmiah, dan 
pemahaman hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran IPS. 
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Abstract: This research is motivated by the problems faced by SDN grade IV 
students in the learning process, especially social studies learning, where the 
learning process is carried out only by using the lecture method, besides the 
lack of learning activities that provide opportunities for students to 
formulate and solve problems which of course students do not explore 
teaching material. which is implemented. This research method uses 
Classroom Action Research (PTK) with a John Elliot model design. This 
research model consists of four stages, namely the planning, 
implementation, observation, and reflection stages. Based on the research 
results, it can be concluded that student discussion activities, scientific 
attitudes of students' curiosity and open thinking, and understanding of 
student learning outcomes have increased, this can be seen from the 
increase in the value of activity, scientific attitudes, and understanding of 
student learning outcomes in each cycle. The results of the average value of 
students' discussion learning activities in the first cycle was 2.63, the second 
cycle was 2.95, and the third cycle was 3.46. The average value of students' 
scientific attitudes obtained in each cycle is 2.36 in the first cycle, 3.13 in the 
second cycle, and 3.5 in the third cycle. While the average value of 
understanding student learning outcomes obtained in each cycle is 56.71 in 
cycle I, 78.35 in cycle II, and 88.96 in cycle III. Based on the success of this 
study, the authors recommend the Two Stay Two Stray Type of Cooperative 
Learning Model to teachers as an alternative in an effort to increase activity, 
scientific attitudes, and understanding of student learning outcomes, 
especially in social studies learning. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini menjadi tantangan yang sangat berat bagi siswa untuk tanggap 

dalam mengatasi berbagai permasalahan kehidupasn masyarakat yang seringkali berubah-ubah. 

Pendidikan menjadi suatu sarana yang sangat penting sebagai  pondasi yang mampu mendirikan 

cita-cita yang menjulang tinggi. Kedudukan dan peran guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum serta pembelajaran secara proposional dikelas maupun diluar kelas menjadi kunci 

utama pengembangan serta tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Guru diharuskan mampu 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi setiap 

proses pembelajaran. 

Ketentuan umum dalam UU SISDIKNAS pasal 1 ayat 1 tahun 2003, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  

John Dewey (Sagala, 2008: 3) mengemukakan pendapatnya : ‘Bahwa pendidikan adalah 

proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir atau 

daya intelektual maupun daya emosional atau perasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia 

dan kepada sesamanya’. Pendidikan mengacu pada proses pembelajaran dan kegiatan belajar 

mengajar guru dengan siswa yang memungkinkan terciptanya suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan sehingga siswa mampu berpartisipasi membentuk pengetahuan, membuat 

makna, mencari kejelasan, bersikap kritis, dan berpikir rasional sesuai porsinya. 

Proses belajar merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang dalam hal kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa atau peserta didik.  

Belajar menurut pandangan B.F Skinner 1958 (Sagala, 2008: 14):‘Belajar adalah suatu 

proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progressif. Belajar juga 

dipahami sebagai suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, 

sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responnya menurun’. Untuk mewujudkan terciptanya 

suatu pembelajaran yang ideal, salah satu peran yang harus dimiliki guru adalah sebagai 

falilitator. Untuk menjadi fasilitator yang baik guru harus berupaya dengan optimal 

mempersiapkan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak didik demi 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang akan disiapkan oleh seorang guru hendaknya terlebih dahulu 

harus memperhatikan teori-teori yang melandasinya, dan bagaimana implikasinya dalam proses 

pembelajaran. Karena proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. 

Pengelolaan kelas ditujukan  pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dengan tujuan untuk 

menciptakan dan mempertahankan kondisi optimal di dalam kelas bagi berlangsungnya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satu pembelajaran yang berperan penting dan 

dilaksanakan disekolah adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran IPS 

dapat menumbuh kembangkan rasa nasionalisme juga berjiwa sosial. Memperhatikan tujuan 

dan esensi IPS, sebaiknya penyelenggaraan IPS mampu mempersiapkan, membina, dan 

membentuk kemampan peserta didik yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan 

dasar yang diperlukan bagi kehidupan bermasyarakat. 

Pembelajaran IPS harus mampu mengembangkan kompetensi peserta didik ke arah 

kehidupan bermasyarakat dengan baik dan memiliki kepekaan sosial. Untuk itu pembelajaran 

IPS tidak hanya ditekankan pada aspek kognitif saja, melainkan guru dituntut memadukan aspek 

kognitif, efektif, dan psikomotor secara proposional. Namun kondisi belajar mengajar di 
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kalangan sekolah dasar masih diwarnai dengan penggunaan metode konvensional (ceramah). 

Masih sedikit pembelajaran yang mengacu pada keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar mandiri. Dalam pelaksanaan pembelajaran tidak sepenuhnya para guru menerapkan 

strategi pembelajaran dengan baik serta sesuai dengan karakteristik siswa, penyampaian materi 

ajar yang monoton menimbulkan dampak pada siswa menjadi kurang semangat dan malas 

belajar.  

Hal ini dapat kita saksikan dikehidupan sekitar kita berdasarkan fakta karakteristik 

siswa dan hasil observasi peneliti bahwa peserta didik masih bersifat pasif atau masih bersifat 

disuapi dalam menerima materi saat mengikuti pembelajaran dikelas. Tidak dapat dipungkiri 

apabila seorang guru yang sudah terbiasa dengan model pembelajaran yang digunakannya 

dalam mengajar hanya mengandalkan satu model pembelajaran saja tanpa adanya variasi dari 

waktu ke waktu. Ini mengakibatkan kesempatan siswa untuk aktif dalam mengeluarkan 

pendapat, serta hasil belajar siswa maupun daya menyimak informasinya cenderung kurang.  

Terlihat ketika siswa berada dalam suatu kelas pada saat kegiatan pembelajaran sedang 

berlangsung memiliki pandangan yang kosong. Siswa memperhatikan guru yang sedang 

menyampaikan materi namun tidak bisa menjawab pertanyaan yang guru ajukan pada siswa 

tersebut. Selain itu juga masalah yang ditemukan peneliti adalah siswa hanya menulis apa yang 

guru tulis dipapan tulis, dalam artian motivasi belajar mereka sangatlah kurang yang tidak bisa 

mencari sumber-sumber lain untuk referensi belajarnya, melainkan hanya menulis materi 

seadanya. Hal lainnya terlihat siswa mengikuti pembelajaran sambil corat-coret dibangku 

maupun dibuku tulisnya yang memungkinkan siswa tersebut merasa jenuh dengan penjelasan 

yang disampaikan oleh guru dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.  

Tentunya hal tersebut berdampak pada peserta didik tersebut menjadi kurangnya minat 

belajar dan mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar siswa pun kurang memuaskan, 

terbukti ketika peneliti mendapat sampel nilai siswa pada mata pelajaran IPS Kelas IV terhadap 

konsep Perkembangan Teknologi dengan nilai rata-rata 6.5. Maka dari itu diperlukan suatu 

strategi belajar mengajar untuk menangani masalah tersebut. Dalam menyelesaikan masalah ini 

penulis akan mencoba melakukan penelitian kualitatif pada kelas IV Sekolah Dasar dengan 

menggunakan Model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray dalam mata pelajaran IPS 

terhadap konsep perkembangan teknologi. Model pembelajaran Two Stay Two Stray atau dua 

tinggal dua tamu merupakan model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada kelompok 

untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara 

saling mengunjungi atau bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi. 

Maka dari itu, sebuah alasan peneliti melakukan penelitian untuk menerapkan model 

Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

proses belajar memikirkan sesuatu yang beralasan berdasarkan teori serta penemuan yang 

realita yang memungkinkan siswa untuk mampu mengeluarkan pendapatnya dengan baik dan 

benar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Yang mana dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray, siswa akan belajar mandiri serta memiliki 

tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang diajukan dengan teman 

sekelompoknya dengan mendiskusikan permasalahan menggunakan teman kelompok lain 

sebagai sumber belajarnya.. 

 

METODE 

Kegiatan penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan pencarian atau penyelesaian atas 

masalah yang ditemukan dengan cara mengumpulkan data melalui pengukuran, menganalisis 
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data yang telah terkumpul, mensintesis, membandingkan, menghubungkan dan menafsirkan. 

Kegiatan penelitian akan terlaksana dengan baik apabila dapat menyelesaikan masalah yang 

ditemukan dengan menggunakan metode penelitian yang tepat. Karena menentukan metode 

yang akan digunakan akan menggambarkan rancangan penelitian yang akan dilaksanakan, baik 

itu langkah-langkah penelitian, waktu penelitian, sumber data, data apa yang akan dikumpulkan, 

dan bagaimana mengumpulkan serta mengolah data tersebut. 

Metode Penelitian yang peneliti pilih pada penelitian ini yaitu menggunakan bentuk 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK termasuk kedalam pendekatan kualitatif yang merupakan 

suatu pendekatan dengan bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu fenomena 

atau kejadian, aktivitas, sikap, persepsi, dan pemikiran individu maupun kelompok. Jadi 

pendekatan kualitatif sangat tepat dalam menyelesaikan masalah dan mencari solusi atas 

masalah yang ditemukan peneliti yang terjadi dalam kelas. Tahapan-tahapan dalam PTK terdiri 

dari Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Ke empat tahapan ini membentuk 

siklus yang harus dilalui secara beruntun yang mencakup penyusunan putaran kegiatan 

perencanaan sampai dengan refleksi. Tujuan dari PTK adalah memperbaiki proses pembelajaran 

yang dilakukan terus menerus selama kegiatan berlangsung. Tujuan tersebut tidak akan tercapai 

apabila tidak ada kolaborasi atau kerjasama yang baik antara guru sebagai peneliti dengan siswa  

sebagai objek penelitian. Untuk menciptakan kolaborasi yang baik dilakukan dengan membuat 

perencanaan penelitian mulai dari desain penelitian, mengidentifikasi subjek yang akan diteliti, 

menentukan instrumen dan teknik pengumpulan data. 

Desain dalam penelitian tindakan kelas yang peneliti gunakan adalah model John Elliot. 

Desain PTK John Elliott menggambarkan pelaksanaan yang terdiri atas tiga siklus dengan setiap 

siklusnya terdiri atas tiga tindakan, dari setiap tindakan akan menghasilkan tindakan 

berikutnya, manakala dalam tindakan sebelumnya terdapat kelemahan maka dilakukan refleksi. 

Sebagai upaya agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka akan diuraikan mengenai istilah tersebut dengan jelas 

pada halaman berikut. 1) Aktivitas belajar merupakan kondisi dimana siswa menjalankan 

proses perubahan baik dalam segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Aktivitas belajar 

ditandai dengan adanya interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa yang 

menghasilkan perubahan pada tingkat perkembangan siswa.  Namun aktivitas yang akan 

dijadikan fokus penelitian adalah aktivitas diskusi. 2) Sikap ilmiah yaitu sikap yang muncul 

dengan ditandai adanya kemampuan dalam mencari fakta-fakta, data, dan menghasilkan konsep. 

Peneliti akan memfokuskan sikap ilmiah siswa pada rasa ingin tahu siswa (sikap yang muncul 

atas minat siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan berbagai indera untuk 

mengeksplorasi pemahamannya), dan sikap ilmiah berpikir terbuka (sikap ilmiah siswa yang 

dapat terbuka dalam memberikan kritik, saran, maupun kemampuan dalam mendeskripsikan 

pemecahan suatu masalah). 

Pemahaman hasil belajar adalah hasil belajar siswa yang lebih mengarah pada evaluasi 

akhir kemampuan siswa dalam memahami konsep perkembangan teknologi. Hasil belajar siswa 

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah berbentuk soal yang terdiri dari beberapa 

ranah kognitif diantaranya C1 tentang pengetahuan, C2 tentang pemahaman, C3 tentang 

penerapan, dan C4 tentang analisa dengan kemampuan membandingkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Aktivitas belajar siswa 

Pada pelaksanaan penelitian di SDN 1 Buyut, pada siklus I penilaian aktivitas belajar 

siswa adalah aktivitas siswa dalam berdiskusi, dan aktivitas siswa dalam bertamu ke 
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kelompok lain serta melaporkan hasil tamunya dari kelompok lain ke kelompok asal mereka. 

Pembentukan kelompok siswa untuk dapat melakukan aktivitas diskusi tersebut guru 

membagi siswa kedalam beberapa kelompok secara heterogen berdasar jenis kelamin. 

Namun siswa begitu menolak pembagian kelompok ini sehingga siswa tidak mau duduk 

dengan kelompok yang sudah ditentukan. Namun guru berinisiatif lain yaitu bekerjasama 

dengan guru kelas dan berdiskusi untuk menentukan kelompok siswa berdasarkan kognitif 

siswa yang berbeda-beda. Sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa yang memiliki 

kognitif tinggi dan rendah. Dengan pembentukan kelompok seperti ini secara garis besar 

siswa sudah menerima namun masih ada beberapa siswa yan menolak dengan alasan satu 

kelompok dengan siswa yang nakal dan suka menjahili temannya. Namun guru berusaha 

memberikan penguatan berupa motivasi kepada siswa tersebut agar bisa bekerjasama 

sebagai tim dalam kelompoknya.  

Kemudian guru menginstruksikan siswa untuk kembali berkelompok dan 

membagikan LKS untuk dikerjakan oleh setiap kelomok agar melakukan diskusi. LKS yang 

diberikan kepada setiap kelompok berisi materi yang berbeda-beda. Hal tersebut 

dimaksudkan agar siswa benar-benar akan berusaha mengerjakan LKS dengan kerjasama 

kelompoknya sendiri dan tidak bisa melihat pekerjaan kelompok lain.  

Selain LKS yang berisi materi berbeda-beda, usaha guru untuk membangkitkan 

aktivitas diskusi siswa tidak sampai disitu. Guru juga membimbing setiap kelompok secara 

bergiliran dari satu kelompok ke kelompok lainnya. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

mengawasi siswa dalam diskusi karena apabila siswa diawasi oleh gurunya, maka siswa 

akan berusaha berkonstribusi dengan kelompoknya, selain itu membimbing kelompok siswa 

juga dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan persepsi siswa dalam mengisi LKS, sehingga 

dengan bantuan guru, siswa diarahkan kepada maksud dan tujuan dari pertanyaan yang ada 

pada LKS. Adapun peningkatan aktivitas belajar diskusi siswa dapat dilihat pada grafik 

dihalaman selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Fluktuasi Aktivitas Diskusi Siklus I 

 

Pada siklus II tahap kegiatan kelompok masih diwarnai dengan ada beberapa siswa 

yang mengeluh pembagian kelompok secara heterogen berdasar tingkat kognitif siswa, 

dimana pada kelompok yang beranggotakan siswa yang nakal tidak merasa nyaman 

karena suka dijahili oleh siswa tersebut. Melihat hal tersebut guru memberikan teguran 

kepada siswa yang suka mengganggu siswa lain, teguran tersebut dilakukan untuk 

peringatan sebagai kesempatan pertama apabila mengganggu siswa yang lain, namun 

apabila siswa tersebut mengganggu siswa yang lainnya lagi, maka guru bersikap tegas 
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akan memberikan sanksi kepada siswa tersebut agar menjadi contoh kepada siswa yang 

lainnya jangan sampai meniru siswa tersebut.  

Selain itu didalam kegiatan kelompok terlihat ada kelompok yang berseturu 

berebutan dalam mengisi LKS, sudah terbayangkan sebelumnya kegiatan kelompok pasti 

selalu didominasi oleh ketua kelompok saja dan yang lainnya hanya ikut mendapatkan 

nilai saja. Namun guru menyiasati hal tersebut dengan memberikan pengarahan kepada 

siswa tersebut sehingga diharuskan bagi setiap anggota kelompok ikut berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan kelompok dan harus bergantian dalam mengisi LKS. Namun secara 

keseluruhan kegiatan diskusi siswa pada siklus II sudah meningkat. Adapun peningkatan 

perolehan nilai rata-rata setiap tindakan pada siklus II dapat dilihat pada grafik dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2  

Fluktuasi Aktivitas Diskusi Siswa Siklus II 

 

Fluktuasi aktivitas belajar siswa dalam berdiskusi dengan kelompoknya mengalami 

peningkatan secara bertahap. Hal itu disebabkan siswa mulai menyukai kegiatan 

berkelompok, dimana siswa menganggap kegiatan kelompok itu bisa saling membantu 

dalam mengerjakan LKS, namun pada dasarnya kegiatan kelompok adalah untuk 

menekankan siswa agar bisa bekerjasama dalam memecahkan permasalahan yang 

diajukan. 

Dalam proses pengerjaannyapun terlihat siswa sibuk dengan kelompoknya sendiri, 

selain itu siswa juga bergiliran dalam mengisi LKS sehingga siswa terlihat mengikuti 

kegiatan diskusi kelompok dengan baik. Hal tersebut terjadi karena guru memberikan 

penghargaan setiap diakhir pertemuan atau setiap tindakan, bagi tiga kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi akan mendapatkan penghargaan berupa bintang. Dan ternyata 

penghargaan bintang tersebut sangat diminati oleh siswa sehingga siswa termotivasi 

untuk mengikuti kegiatan diskusi dalam kelompoknya dengan baik. Dengan demikian 

kegiatan diskusi siswa pada siklus III mengalami peningkatan dari pertemuan-pertemuan 

sebelumnya. Adapun data peningkatan aktivitas belajar siswa dalam berdiskusi dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Grafik 3 

Fluktuasi Aktivitas Belajar Diskusi Siswa Siklus III 

 

Fluktuasi aktivitas belajar dalam diskusi siswa mengalami peningkatan yang 

bertahap. Hal tersebut terjadi karena pada siklus III siswa sudah benar-benar mengikuti 

kegiatan diskusi kelompok dengan optimal, terlihat ketika siswa melakukan diskusinya 

dengan teman satu kelompoknya tercipta rasa bertanggung jawab antara siswa yang 

menimbulkan kepercayaan antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, selain itu siswa terlihat saling menghargai 

satu sama lainnya, terlihat siswa bergantian dalam mengisi LKSnya. Adapun data hasil 

akumulasi dari seluruh siklus dalam setiap tindakan nilai rata-rata aktivitas belajar siswa 

dalam berdiskusi dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4 

Nilai Rata-rata Aktivitas Belajar Diskusi Siswa Setiap Siklus 

 

Fluktuasi aktivitas belajar diskusi siswa dalam setiap siklusnya mengalami 

peningkatan. Hal tersebut disebabkan penelitian bukan hanya menekankan siswa untuk 

menyelesaikan atau mengisi LKS saja, melainkan dalam penelitian ini menekankan siswa 

untuk memahami apa yang didiskusikan dengan kelompoknya masing-masing serta 

masing-masing anggota kelompok diharuskan menguasa materi yang tersampaikan pada 

LKS. Maka untuk bisa menguasai materi yang ada pada LKS tersebut, semua siswa 
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diharuskan ikut berkonstribusi serta berpartisipasi aktif dalam bekerjasama dan mengisi 

LKS bersama dengan teman kelompoknya. 

 

2. Sikap Ilmiah Siswa 

Pada pelaksanaan penelitian di SDN 1 Buyut, penilaian sikap ilmiah yang akan diteliti 

ada dua macam, diantaranya sikap ilmiah rasa ingin tahu siswa yang menunjukan minat 

pada materi pembelajaran dan mengajukan pertanyaan serta tidak mengganggu temannya. 

Sedangkan sikap ilmiah berpikir terbuka siswa menunjukan dapat menjelaskan 

permasalahan dan dapat memberikan ide, kritik maupun saran untuk menemukan solusi 

dari permasalahan yang diajukan.  

Pada saat pelaksanaan pembelajaran dimulai, guru melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan kepada siswa terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 

membentuk pengetahuan awal terlebih dahulu sehingga pengetahuan siswa dalam belajar 

menjadi terarah pada pembelajaran yang akan dilaksanakan. Namun terlihat siswa bersifat 

pasif daat dilakukan tanya jawab, hanya beberapa siswa yang diketahui memiliki tingkat 

kognitif tinggi yang ikut serta dala melakukan tanya jawab bersama guru. Melihat hal 

tersebut guru berusaha memberikan motivasi kepada siswa yang diam saja tanpa berani 

bicara dengan cara memberikan nasihat agar siap dalam pembelajaran dan ketika yang 

lainnya aktif berbicara, maka siswa yang terdiam juga harus dibiasakan untuk aktif 

berbicara.  

Guru berusaha mengkondisikan siswa dengan memberikan peringatan kepada siswa 

yang bermain-main untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. ketika guru memberikan 

peringatan kepada siswa, tentunya siswa langsung mengkondisikan diri untuk duduk siap 

karena siswa pada saat itu segan dengan sosok guru baru yang pada saat itu sebagai 

peneliti. Setelah guru memberikan beberapa pertanyaan yang memancing minat siswa 

dalam belajar, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang belum dimengerti siswa kepada guru.  

Melihat siswa yang kurang aktif mengikuti tanya jawab bersama guru, maka guru 

memberdayakan media gambar untuk memperjelas materi yang bersifat abstrak bagi siswa 

menjadi materi yang konkrit. Sehingga siswapun lama-kelamaan ikut berpartisipasi dalam 

melakukan tanya jawab bersama guru. Dengan melakukan tanya jawab ini akan 

memunculkan sikap ilmiah rasa ingin tahu siswa dalam mengikuti berlangsungnya 

pembelajaran. 

Pada saat guru menunjukan media gambar kepada siswa, guru melakukan tanya 

jawab terkait permasalahan yang ada pada gambar, sehingga siswa berpikir untuk 

menemukan masalah apa yang terjadi pada gambar yang ditunjukan oleh guru, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan inti permasalahan yang ada 

pada gambar yang ditunjukan, setelah ditemukan permasalahan apa yang terjadi, guru 

memberikan kesempatan lagi kepada siswa untuk mengemukakan ide apa yang sekiranya 

dapat mengatasi permasalahan yang diajukan, setelah siswamenyampaikan idenya, maka 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kritik atau saran sebagai 

solusi dari permasalahan yang diajukan. Namun hanya beberapa siswa saja yang mengikuti 

pembahasan sebuah permasalahan yang diajukan guru, namun setelah melihat beberapa 

siswa yang ikut aktif mengeluakan pendapatnya, ternyata lama-lama siswa yang lainnyapun 

ikut memberikan pendapatnya juga. Hal ini akan menunjukan sikap ilmiah berpikir terbuka 

siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
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Kegiatan tanya jawab juga dilakukan pada tahap formalisasi menjelang tahap evaluasi 

dan penghargaan. Dimana pada tahap itu guru melakukan tanya jawab kembali terkait 

materi yang belum dimengerti oleh siswa. Maka pada tahap ini guru memberikan sebuah 

permasalahan kembali untuk dipecahkan bersama oleh siswa dan guru berperan sebagai 

pasilitator siswa. Maka dengan melakukan kegiatan tersebut akan menghasilkan munculnya 

sikap ilmiah yang menunjukan rasa ingin tahu siswa dan sikap ilmiah berpikir terbuka 

siswa. Adapun data dari hasil penilaian rata-rata sikap ilmiah rasa ingin tahu dan berpikir 

terbuka siswa pada siklus I dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

Fluktuasi Sikap Ilmiah Siswa Siklus I 

 

Fluktuasi sikap ilmiah siswa dalam menunjukan rasa ingin tahu mengalami 

peningkatan secara bertahap. Hal itu disebabkan siswa merasa senang saat melakukan tanya 

jawab dengan guru mengenai pertanyaan yang diajukan guru, siswa antusias memberikan 

pendapatnya serta antusiasi mengajukan pertanyaan kepada guru. Sedangkan sikap ilmiah 

dalam menunjukan berpikir terbuka juga mengalami peningkatan yang bertahap. Hal 

tersebut disebabkan siswa terpancing untuk ikut serta berpartisipasi aktif dalam 

memberikan komentar, ide gagasan pemecahan masalah, kritik dan saran untuk menemukan 

solusi dari permasalahan yang diajukan oleh guru. 

Dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa yang lain, semua siswa akan 

terbawa aktif mengeluarkan komentarnya terhadap permasalahan yang diajukan. Jawaban 

siswa bervariasi, ada yang asal mnjawab dan ada yang benar-benar menjawab berdasarkan 

pemikirannya. Siswa aktif dalam mengeluarkan pendapatnya terhadap penyelesaian 

permasalahan, karena guru juga memberikan penghargaan bintang kepada siswa yang dapat 

memberikan komentar yang benar. Sehingga siswa terpancing untuk bisa berpikir terbuka 

dalam penyelesaian permasalaan yang diajukan. Adapun data peningkatan sikap ilmiah rasa 

ingin tahu dan berpikir terbuka siswa pada siklus II dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 6. 

Fluktuasi Sikap Ilmiah Siswa Siklus II 

 

Fluktuasi sikap ilmiah siswa dalam menunjukan rasa ingin tahu dan berpikir terbuka 

mengalami peningkatan secara bertahap. Hal tersebut disebabkan siswa sudah mulai berani 

dalam berpartisipasi aktif menunjukan keberaniannya dalam mengajukan pertanyaan serta 

menanggapi pertanyaan guru, selain itu siswa juga sudah bisa berkonstribusi ikut berperan 

dalam memberikan komentar, ide pemecahan permasalahan, kritik dan saran untuk 

menemukan solusi dari permasalahan yang diajukan. Adapun data peningkatan sikap ilmiah 

yang menunjukan rasa ingin tahu dan berpikir terbuka siswa dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. 

Fluktuasi Sikap Ilmiah Siswa Siklus III 

 

Fluktuasi sikap ilmiah rasa ingin tahu dan berfikir terbuka siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan siswa sudah bisa berpartisipasi aktif 

menunjukan keberaniannya dalam mengajukan pertanyaan maupun memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Selain itu siswa juga sudah bisa 

berkonstribusi aktif memberikan komentar, ide pemecahan masalah, kritik dan saran untuk 

mencari solusi dari permasalahan yang diajukan. Adapun data hasil akumulasi dari seluruh 

siklus dalam setiap tindakan nilai rata-rata aktivitas belajar siswa dalam berdiskusi dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 8. 

Nilai Rata-rata Sikap Ilmiah belajar Siswa Setiap Siklus 

 

Fluktuasi sikap ilmiah siswa dalam menunjukan rasa ingin tahu dan berpikir terbuka 

mengalami peningkatan. Hal itu disebabkan siswa sudah bisa ikut berpartisipasi serta 

berkonstribusi aktif dalam menunjukan keberaniannya untuk mengajukan pertanyaan, 

menjawab pertanyaan, memberikan komentar, menyampaikan ide pemecahan 

permasalahan, kritik dan saran untuk menemukan solusi dari pemrmasalahan yang 

diajukan. 

 

3. Pemahaman Hasil Belajar Siswa 

Seletah melakukan kegiatan bertamu, guru juga melakukan tanya jawab kembali 

terkait materi yang belum dimengerti oleh siswa, dengan demikian pemahaman siswa akan 

materi yang belum dimengertinya dapat dicurahkan pada saat tanya jawab tersebut, 

sehingga guru juga menyempatkan waktu untuk membahas kembali materi yang belum 

dimengerti oleh siswa. Selanjutnya guru juga berusaha membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan agar siswa benar-benar memahami materi pelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kemudian guru melakukan evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tingkat pemahaman 

siswa dalam menerima materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun data nilai 

evaluasi pemahaman hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. 

Fluktuasi Pemahaman Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 Dari data diatas terlihat peningkatan pemahaman hasil belajar siswa dari setiap 

tindakan secara bertahap. Namun peningkatan pemahaman hasil belajar siswa belum 

sepenuhnya baik, terlihat perolehan nilai rata-rata pemahaman hasil belajar siswa masih 
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belum mencapai KKM yang ditetapkan disekolah, namun meskipun demikian perolehan 

nilai rata-rata pada setiap tindakannya mengalami peningkatan. Perolehan nilai rata-rata 

dibawah KKM terjadi karena siswa lebih konseptual terhadap buku sumber padahal siswa 

tidak memahami apa yang ada didalam buku sumber tanpa membaca penjelasan yang ada 

pada buku, selain itu penjelasan yang ada buku juga relatif terbatas. Selain itu pembelajaran 

yang bersifat konvensionallah yang mengakibatkan pemahaman siswa dalam menerima 

materi kurang maksimal.  

Dengan dilakukannya tanya jawab kembali terkait materi yang belum dimengerti 

siswa, akan mengingatkan kembali materi yang baru saja dilaksanakan kepada siswa agar 

siswa benar-benar paham atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dan dilanjutkan 

dengan membuat kesimpulan  atas pembelajaran yang telah dilaksanakan, akan 

memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya. Adapun data hasil 

evaluasi pemahaman hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. 

Fluktuasi Pemahaman Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

Pada siklus III, guru berusaha mengalihkan perhatian siswa dengan melakukan 

permainan terlebih dahulu pada saat memasuki awal pembelajaran. Dan ternyata siswa 

sangat antusias mengikuti permainan tersebut, terlihat siswa mengikuti instruksi guru 

dengan melakukan permainan yang guru instruksikan. Dengan demikian perhatian siswa 

sudah terpancing dan siap mengikuti pembelajaran. Guru kemudian melakukan tanya jawab 

bersama siswa guna menumbuhkan pengetahuan awal siswa denga apersepsi. Siswa 

menjadi terarah pada pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan melakukan kegiatan 

tanya jawab tersebut siswa akan lebih paham akan maksud dan tujuan dari pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Guru melakukan tanya jawab tersebut dengan siswa dan guru lebih 

memusatkan tanya jawab kepada siswa yang masih belum aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar membangkitkan minat siswa yang masih kurang 

aktif sehingga siswa tersebut dapat memahami pembelajaran yang dilaksanakan.  

Guru juga melakukan  tanya jawab kembali seputar materi yang belum dimengerti 

oleh siswa, hal ini dilakukan agar siswa mengingat kembali pembelajaran yang telah 

dilaksanakan sehingga dari sini siswa bisa membuat kesimpulan terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Adapun data hasil evaluasi pemahaman hasil belajar siswa pada 

siklus III dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 11. 

Fluktuasi Pemahaman Hasil Belajar Siswa Siklus III 

 

Berdasarkan data pada grafik diatas, bahwa pemahaman hasil belajar siswa pada 

siklus III mengalami peningkatan yang bertahap. Namun pada tindakan ketiga pemahaman 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hal itu dilatarbelakangi oleh 

kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran dimana pada kegiatan awal guru berusaha 

memberikan permainan yang menarik perhatian dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta minat belajar siswa. Hal lainnya adalah keadaan siswa termotivasi 

untuk bersungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan pembelajaran karena siswa ingin 

mendapatkan penghargaan berupa bintang yang diberikan oleh guru kepada kelompok 

siswa yang mendapat perolehan nilai tertinggi, sehingga siswa lebih menguasai materi 

pembelajaran dan mengingat pada saat melakukan evaluasi. Maka dari itu hasil belajar 

mereka semakin meningkat. Adapun data hasil akumulasi dari seluruh siklus dalam setiap 

tindakan nilai rata-rata evaluasi pemahaman hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. 

Nilai Rata-rata Evaluasi Pemahaman Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus 

 

Berdasarkan data pada grafik diatas menunjukan bahwa pemahaman hasil belajar 

siswa setiap siklusnya mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut diambil dari data 

rata-rata setiap tindakan pada setiap siklus. Peningkatan terjadi secara bertahap, walaupun 

peningkatan pada setiap tindakan dalam setiap siklus terkadang tidak begitu drastis. 

Namun hal tersebut dilatabelakangi kesiapan belajar siswa dalam belajar, sikap guru yang 

tegas kepada siswa sehingga siswa tidak bermain-main lagi dalam mengikuti pembelajaran, 

permainan yang dilakukan pada tahap awal untuk membangkitkan minat siswa dalam 

belajar, dan motivasi belajar siswa yang tinggi dengan adanya pemberian penghargaan 
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berupa bintang untuk membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan. Selain itu dengan dilakukannya refleksi pada setiap siklus yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

sebelumnya terjadi agar tidak terjadi kembali dipertemuan selanjutnya. 

 

SIMPULAN 

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS terhadap konsep perkembangan 

teknologi dengan menggunakan Model Cooverative Learning Tipe Two Stay Two Stray terhadap 

konsep Perkembangan Teknologi di SDN kelas IV mengalami peningkatan yang signifikan. Hal 

tersebut tergambarkan dalam peran aktif siswa dalam berkonstribusi serta berpartisipasi dalam 

melakukan kegiatan diskusi bersama kelompoknya, sikap saling menghargai teman dalam satu 

kelompoknya, serta dalam melakukan kegiatan bertamu dan melaporkan hasil tamunya ke 

kelompok asal mereka dengan baik.. Adapun secara rinci peningkatan aktivitas belajar diskusi 

siswa pada setiap siklusnya yaitu pada siklus I mendapat perolehan nilai rata-rata sebesar 2,63, 

dimana perolehan nilai rata-rata pada siklus I dikategorikan hampir mendekati cukup dalam 

berpartisipasi aktif. Pada siklus II mendapat perolehan nilai rata-rata sebesar 2,95, dimana 

perolehan nilai rata-rata pada siklus II dikategorikan cukup berpartisipasi aktif. Pada siklus III 

mendapat perolehan nilai rata-rata sebesar 3,46, dimana perolehan nilai rata-rata pada siklus III 

dikategorikan sudah berpartisipasi aktif dengan baik. Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPS 

terhadap perkembangan teknologi dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Two 

Stay Two Stray di SDN kelas IV mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut 

tergambarkan dari sikap siswa disetiap tahapan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two 

Stray khususnya pada tahap presentasi guru, formalisasi, serta evaluasi dan penghargaan. 

Adapun sikap ilmiah yang muncul pada saat melakukan tanya jawab serta pemecahan suatu 

permasalahan yang disodorkan guru yaitu sikap ilmiah rasa ingin tahu dan berpikir terbuka 

siswa. Hal tersebut terlihat pada saat siswa menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, 

memberikan pendapat atau komentar, memberikan ide pemecahan masalah, dan memberikan 

kritik maupun saran untuk menemukan solusi dari permasalahan yang diajukan guru. Adapun 

rincian peningkatan sikap ilmiah siswa diantaranya pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 

sikap ilmiah siswa sebesar 2,36, dimana perolehan nilai rata-rata pada siklus I siswa hampir 

mendekati cukup dalam menunjukan minat belajarnya. Pada siklus II mendapat perolehan nilai 

rata-rata sikap ilmiah siswa sebesar 3,13, dimana perolehan nilai rata-rata pada siklus II siswa 

sudah cukup dalam menunjukan minat belajarnya. Dan pada siklus III mendapat perolehan nilai 

rata-rata sikap ilmiah siswa sebesar 3,5, dimana perolehan nilai rata-rata pada siklus III siswa 

sudah dapat menunjukan minat belajar dengan baik. Pemahaman hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS terhadap konsep perkembangan teknologi dengan menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray mengalami peningkatan yang signifikan. 

Peningkatan ini ditandai dengan nilai rata-rata siswa yang mencapai diatas KKM mata pelajaran 

IPS yang distandarkan disekolah yakni ≤ 66 dikategorikan kurang sedangkan ≥ 66 dikategorikan 

baik. Adapun nilai rata-rata pemahaman hasil belajar siswa yang diperoleh setiap siklusnya, 

yaitu pada siklus I mendapat perolehan nilai rata-rata sebesar 56,71, dimana perolehan nilai 

rata-rata pada siklus I dikategorikan kurang karena masih dibawah rata-rata. Pada siklus II 

perolehan nilai rata-rata sebesar 76,35 dan dikategorikan baik. dan pada siklus III mencapai 

perolehan nilai rata-rata sebesar 88,96 dan dikategorikan sangat baik.Dengan demikian, 

pembelajaran IPS terhadap konsep Perkembangan teknologi dengan menggunakan Model 

Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, sikap 

ilmiah siswa, serta pemahaman hasil belajar siswa. 
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